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ABSTRAK

Minyak bunga matahari merupakan sumber lemak yang kaya akan asam lemak tidak jenuh atau
poly-unsaturated fatty acid (PUFA) terutama asam lemak linoleat. Penggunaan PUFA pada ransum
induk domba laktasi memiliki keunggulan dalam menyediakan prekursor hormon prostaglandin yang
berperan dalam pengaturan sistem reproduksi dan menjaga kesehatan ternak. Masa laktasi awal
merupakan periode kritis karena terjadi peningkatan metabolisme dalam tubuh. Pakan tinggi PUFA
dapat menimbulkan peroksidasi lipid yang menurunkan kesehatan ternak. Suplementasi vitamin-E
sebagai senyawa antioksidan diperlukan untuk mencegah bahaya kerusakan PUFA oleh oksidan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi suplementasi vitamin-E dalam ransum kaya PUFA terhadap
profil darah induk domba laktasi. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap pola searah.
Sebanyak 15 ekor domba lokal yang sedang laktasi dibagi ke dalam tiga level perlakuan suplementasi
vitamin-E (30 IU; 60 IU; dan 90 IU). Evaluasi profil darah induk domba dilakukan pada hari laktasi ke-
28 dan ke-56. Peubah yang diukur pada penelitian ini meliputi kadar haemoglobin (Hb), packed cell

volume (PCV), jumlah eritrosit, jumlah leukosit, nilai mean corpuscular volume (MCV), mean corpuscular

haemoglobin (MCH) serta mean corpuscular haemoglobin concentration (MCHC). Pada hari ke-28, jumlah
eritrosit induk domba penelitian adalah 5,53–9,85 x106/mL, nilai MCV 32,19-46,20 fl dan nilai MCH
10,91-17,27 pg. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa suplementasi vitamin-E berpengaruh nyata
pada jumlah eritrosit (p<0,05), dan berpengaruh sangat nyata pada nilai MCV dan nilai MCH (p<0,01)
darah induk domba laktasi pada hari ke-28. Suplementasi vitamin-E pada ransum kaya PUFA sampai
dengan level 90 IU tidak mengganggu profil darah induk domba pada periode laktasi.

Kata-kata kunci: induk domba laktasi; profil darah; PUFA; vitamin-E

ABSTRACT

Sunflower oil is a source of rich poly-unsaturated fatty acid (PUFA) mainly Linoleic acid. PUFA on the
ewes ration was very useful due to its function as the precursors of prostaglandin. It plays an important
role in the health and reproduction regulation. Early lactation was the critical period where the body
metabolism is on an increasing stage.  However, high level of PUFA on ewe’s lactation ration was also very
susceptible to induce lipid peroxidation which can cause health problems in the affected animals. The
supplementation of vitamin E as antioxidant is needed to prevent the PUFA from oxidation damage. The
aim of this study was to evaluate the effect of  vitamin E supplementation  in the rich PUFA diet on the
blood profile of lactating ewes. Fifteen ewes on lactation period were used in completely randomized
nested design. The level of vitamin E supplementation was 30 IU, 60 IU and 90 IU then the blood profile
evaluation was carried out on 28 and 56 days of lactation. The measured variables were haemoglobin,
packed cell volume (PCV), erythrocytes, leukocytes, mean corpuscular volume (MCV), mean corpuscular
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PENDAHULUAN

Periode kebuntingan dan awal laktasi
merupakan fase kritis karena terjadi perubahan
fisiologi yang berpengaruh terhadap kesehatan
dan performans ternak (Weiss et al., 1990).
Kebutuhan nutrien dan konsumsi pakan induk
domba pada awal laktasi akan menjadi sangat
tinggi, karena tingginya laju metabolisme
nutrien untuk memproduksi susu. Keseim-
bangan energi negatif kerap terjadi pada awal
laktasi, walaupun domba diberikan pakan
dengan kandungan nutrien yang tinggi. Hal
tersebut disebabkan laju peningkatan
kebutuhan energi yang lebih cepat dibandingkan
laju pemenuhan energi tersebut dari pakan
(Cannas, 2004). Hipotesis lain menyatakan
bahwa keseimbangan energi negatif terjadi
karena adanya ketidakseimbangan rasio antara
asetat dan propionat. Kelebihan asetat tidak
dapat teroksidasi sepenuhnya karena defisiensi
propionat (van Knegsel et al., 2005).

Lebih lanjut van Knegsel et al. (2007)
menyatakan bahwa insulin berperan penting
dalam partisi energi antara produksi susu dan
perbaikan jaringan tubuh. Pakan lipogenik pada
awal laktasi menyebabkan peningkatan sekresi
nutrien lipogenik pada susu, kadar insulin
plasma yang lebih rendah serta kadar non

esterified fatty acid yang lebih tinggi.  Saat awal
laktasi, sintesis komponen susu dikontrol oleh
hormon tiroksin (sintesis protein), paratiroid
(sintesis Ca dan P), insulin (sintesis glukosa),
dan aldosteron (sintesis elektrolit dan mineral),
sedangkan sekresi susu banyak dikontrol oleh
hormon prolaktin dan oksitosin (Pribadiningtyas
et al., 2012).

Minyak bunga matahari merupakan salah
satu sumber lemak yang dapat digunakan
sebagai sumber energi, juga kaya akan poly-

unsaturated fatty acid (PUFA) terutama
linoleat. Minyak bunga matahari mengandung
asam linoleat sebesar 75%. (NRC, 2001). Linoleat
dalam ransum selain sebagai sumber energi
juga menghasilkan asam arakhidonat yaitu
prekursor hormon prostaglandin, yang berperan

dalam regulasi kekebalan tubuh dan proses
reproduksi (Kalinski, 2011; Handayani et al.,
2014). Beberapa penelitian menunjukkan bawa
tingginya kadar PUFA dalam ransum induk
domba laktasi tidak menimbulkan pengaruh
terhadap fermentasi rumen dan juga menun-
jukkan peningkatan dalam kadar lemak susu
(Hervás et al., 2008; Toral et al., 2009). Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian PUFA pakan
tidak mengalami proses biohidrogenasi yang
berlebihan di rumen dan dapat dimanfaatkan
langsung oleh ternak. Pemberian pakan tinggi
asam lemak tidak jenuh (unsaturated fatty acid

/ USFA) menurunkan kadar low density

lipoprotein (LDL) (Griel dan Kris-Etherton,
2006).

Tingginya laju metabolisme dan PUFA pada
masa laktasi dapat memicu timbulnya reative

oxygen species (ROS). Ketidakseimbangan
antara jumlah antioksidan dan produksi ROS
dalam tubuh menimbulkan peroksidasi lipid
yang menyebabkan gangguan regulasi
keseimbangan hormonal (Sordillo, 2005), serta
imunitas sel tubuh yang akan berdampak pada
kesehatan ternak (Chew, 1996; Speirs dan Weiss,
2008).

Suplementasi antioksidan sangat
diperlukan, untuk mencegah terjadinya oksidasi
PUFA.  Vitamin-E dikenal sebagai salah satu
antioksidan yang umum digunakan. Seperti
pada ternak non ruminansia, absorbsi vitamin-
E pada ternak ruminansia terjadi pada usus
halus. Hasil penelitian Leedle et al., (1993)
mengungkapkan bahwa vitamin-E tidak
terdegradasi oleh mikrob rumen saat proses
fermentasi rumen. Suplementasi vitamin-E
dalam pakan sapi perah laktasi mampu
mencegah biohidrogenasi USFA oleh mikrob
rumen menjadi asam lemak trans-10 yang
menyebabkan low milk fat syndrome (Pottier
et al., 2006).

Kebutuhan vitamin-E pada domba bunting
dan dalam masa pertumbuhan minimal 15 IU/
kg BK pakan (NRC, 2007). Namun, jika dalam
pakan mengandung selenium dalam jumlah
yang rendah maka kebutuhan dapat meningkat

haemoglobin (MCH) and mean corpuscular haemoglobin concentration (MCHC). The number of erythrocytes
of ewes was 5.53-9.85 x 106/mm3, the MCV value was 32.19-46.20 fl and the MCH value was 10.91-17.27
pg on day-28. The results showed that Vitamin E supplementation has significant effect on the number of
erythrocytes (p<0,05), and the high significant effect on MCV as well as MCH values(P<0.01) of lactation
ewes blood. The Vitamin E supplementation until 90 IU was able to maintain the ewe’s blood profile on
the lactation periods.

Keywords: blood profile; lactation ewes; PUFA; vitamin-E
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Institut Pertanian Bogor. Analisis darah
dilaksanakan di Laboratorium Analisis Kimia,
Ilmu Nutrisi Ternak Daging dan Kerja, Fapet,
IPB.

Ternak dan Ransum Perlakuan

Penelitian ini menggunakan 15 ekor induk
domba lokal prolifik yang berada pada fase
laktasi. Ternak dibagi secara acak dalam tiga
perlakuan penambahan vitamin-E (lima
ulangan tiap perlakuan) dan ditempatkan dalam
kandang individu berukuran 1,0 x 1,5 m.
Ternak diberi pakan dan air minum secara ad

libitum.
Penelitian menggunakan pakan hijauan

berupa rumput Brachiaria humidicola (BH) dan
konsentrat dalam bentuk tepung (Tabel 1). Level
penambahan vitamin-E dalam konsentrat, yaitu:
30 IU, 60 IU, dan 90 IU.  Ternak diberi pakan
perlakuan selama dua bulan.

Koleksi Sampel

Sampel darah diambil pada dua waktu yang
berbeda, yaitu pada hari ke-28 dan hari ke-56.
Darah diambil dari vena jugularis sebanyak 3
mL dengan menggunakan syringe lalu
dimasukan ke dalam tabung yang sudah berisi
antikoagulan etilen diamin tetra asetat (EDTA),
selanjutnya darah dibawa ke laboratorium
untuk dianalisis.

Prosedur Analisis

Pengukuran kadar haemoglobin (Hb),
penetapan nilai packed cell volume (PCV) serta
perhitungan eritrosit dan leukosit dilakukan
berdasarkan metode Sahli (Sastradipradja dan
Hartini, 1989). Nilai MCV, MCH, dan MCHC
dihitung menggunakan rumus standar menurut
Swenson (1993), sebagai berikut:

sampai 30 IU/kg BK pakan (1 IU setara dengan
1 mg d-á tokoferol asetat). Kemampuan
antioksidan dalam meningkatkan respons
kekebalan tubuh karena antioksidan dapat
membantu sel untuk memproteksi leukosit dan
makrofag selama fagositosis yang merupakan
mekanisme pertahanan tubuh dari senyawa
beracun dan bakteri (Badwey dan Karnovsky,
1980). Vitamin-E berfungsi mencegah membran
sel dari proses oksidasi. Adanya vitamin-E pada
sel mencegah terbentukya peroksidasi lipid
(Wang dan Quinn, 1999; Cohen et al., 2001).

Profil darah ternak merupakan salah satu
indikator penentu kondisi fisiologi dan kesehatan
ternak. Horton et al. (1978) menyatakan bahwa
kadar Hb, jumlah eritrosit, nilai PCV, jumlah
leukosit dan nilai MCV domba laktasi adalah
114 g/L, 8,80x1012/L, 0,257, 21.1x109/L dan
31,2x1015/L. Persentase limfosit, neutrofil,
eosinofil, monosit dan basofil pada induk domba
laktasi adalah 60,60-70,88%, 18,56-23,90%,
10,22-15,20%, 0,28-0,42% dan 0,10-0,15%
(Antunoviæ et al., 2011). Produksi susu induk
akan tinggi pada awal laktasi dan menurun
setelahnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi penambahan Vitamin E pada
ransum kaya PUFA pada profil darah induk
domba pada fase laktasi, terutama pada hari ke-
28 karena mulai terjadi penurunan produksi air
susu dan pada hari ke-56 untuk melihat kondisi
kesehatan induk domba untuk persiapan
bunting kembali.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-
Juli 2014. Pemeliharaan ternak dilakukan di
Laboratorium Lapang Ilmu Nutrisi Ternak
Daging dan Kerja, Fakultas Peternakan,

Tabel 1.  Komposisi kimia konsentrat dan  rumput Brachiaria humidicola (BH)

Komposisi kimia Konsentrat Brachiaria humidicola

Bahan keringa(%) 87,16 20.81
Abua (%) 5,64 7,29
Protein kasara(%) 20,41 12,88
Lemak kasara(%) 8,05 0,76
Serat kasara(%) 8,64 33,20
BETNa(%) 57,26 45,86
TDNb(%) 74,00 55,00

Keterangan: BETN= bahan ekstrak tanpa nitrogen, TDN= total digestible nutrient; aHasil analisis, bHasil
perhitungan TDN menurut Wardeh (1981)
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sehingga menyebabkan penurunan kadar Hb
(Smith dan Mangkoewidjojo, 1988). Prisyanto et

al. (2014) menyatakan bahwa vitamin-E dapat
mendetoksifikasi radikal bebas dari radiasi
gamma dan mencegah kerusakan sel.

Hemoglobin darah domba pada periode
postpartum atau laktasi, berkisar antara 8,12-
9,43 g/dL (Beura et al., 2014). Rataan jumlah
Hb dalam penelitian ini berkisar antara 9,60-
11,73 g/dL. Jika dibandingkan dengan
Antunoviæ et al. (2011) kadar Hb domba laktasi
berkisar antara 10,87-11,21 g/dL, maka kadar
Hb domba yang diteliti ini masih berada pada
kisaran normal.

Pada Tabel 2 ditunjukan adanya
peningkatan jumlah eritrosit pada hari ke-28
sejalan dengan adanya peningkatan level
suplementasi vitamin-E (p<0,05), namun
jumlah eritrosit tidak berbeda pada hari ke-56.
Peningkatan eritrosit pada hari ke-28 karena
peran vitamin-E sebagai antioksidan dalam
tubuh ternak yang mencegah stres oksidatif
sehingga PUFA sebagai prekursor hormon
prostaglandin tercukupi. Stres oksidatif pada
awal laktasi ditunjukan dengan meningkatnya
kadar malondialdehyde darah yang merupakan
produk degradasi dari PUFA (Castillo et al.,

2005).  Cunningham (2002) menyatakan jumlah
eritrosit bergantung pada komposisi lemak
dalam pakan. Senyawa PUFA (linoleat) dalam
pakan merupakan salah satu prekursor hormon
prostaglandin yang salah satu fungsinya adalah
memperbaiki sel-sel dalam tubuh, termasuk
membran sel eritrosit. Linoleat juga merupakan
mediator pembentukaan PUFA rantai panjang,

Analisis data

Penelitian ini menggunakan rancangan
acak lengkap pola searah. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan sidik ragam. Jika
terdapat perbedaan di antara perlakuan
dilanjutkan dengan uji Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kadar Hb, PCV, jumlah eritrosit, dan
leukosit disajikan pada Tabel 2. Kadar Hb darah
induk domba berbeda tidak nyata antar
perlakuan baik pada hari ke-28 dan hari ke-56
laktasi. Suplementasi vitamin-E dalam pakan
kaya PUFA, mampu mencegah proses
biohidrogenasi PUFA oleh mikrob rumen
(Pottier et al., 2006), sehingga jumlah PUFA
yang dapat diabsorpsi lebih tinggi.  Vitamin-E
dalam tubuh ternak berperan sebagai
antioksidan pada saat terjadi stres oksidatif yang
mencegah haemoglobin (Hb) menjadi met-
haemoglobin (met-Hb). Perubahan Hb menjadi
met-Hb dapat menyebabkan denaturasi eritrosit

Tabel 2. Rataan kadar haemoglobin, nilai packed cell volume/PCV, jumlah eritrosit dan leukosit
induk domba pada hari ke-28 dan ke-56 periode laktasi

Perlakuan penambahan Vitamin E
Peubah Waktu (hari)

30 IU 60 IU 90 IU

Haemoglobin (g/dL) 28   9,60 ± 2,08 10,73  ±   1,10 11,60  ±   1,44
56 11,73 ± 1,10    9,93  ±   1,68 10,47  ±   0,81

Eritrosit (106/mL) 28  5,53a ± 0,75    9,85b ±   0,71 8,42b  ±   1,80
56   6,71 ± 0,37 ‘  6,44  ±   2,18 5,66  ±   1,60

PCV (%) 28 25,50 ± 3,12  31,67  ±   1,53 33,17  ±   6,79
56 31,00 ± 3,61  29,17  ±   5,35 29,67  ±   1,53

Leukosit (103/mL) 28 10,30 ± 1,99  10,75  ±   1,30 11,03  ±   1,73
56 11,07 ± 2,45    9,18  ±   1,91 9,08  ±   1,77

Keterangan : superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05).
PCV: packed cell volume.
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seperti EPA (n-6) dan DHA (n-3).  Senyawa
tersebut memiliki peran penting dalam fungsi
imun (pembentukan PGE2) dan inflamasi
(Handayani et al., 2013; Patterson et al., 2011).

Vitamin-E sebagai antioksidan juga
berperan langsung mencegah terjadinya
kerusakan oksidatif pada komponen fosfolipid
pada membran eritrosit. Adenkola et al. (2010)
menyatakan membran eritrosit kaya akan PUFA
dan rentan terjadi peroksidasi lipid, yang dapat
menyebabkan lisisnya membran sel. Pening-
katan level suplementasi vitamin-E pada
manusia mencegah terjadinya kerusakan
membran eritrosit dari stres oksidatif dan
menurunkan jumlah hemolisis eritrosit
(Elaroussi et al., 2007; Sun et al., 2012).
Kerusakan oksidatif yang terakumulasi pada
komponen membran sel, memengaruhi fluiditas
membran, viskositas, dan masa hidup eritrosit
(Azab dan Abdel-Maksoud, 1999; Shinde et al.,
2010), sehingga memengaruhi jumlah eritrost
dalam darah.

Rataan jumlah eritrosit dalam penelitian
ini, yaitu 5,53–9,85 x 106/mL, terbilang rendah
jika dibandingkan laporan Antunoviæ et al.

(2011) yang menyatakan bahwa jumlah eritrosit
pada domba laktasi berkisar antara 9,87-10,44
x 106/mL. Pada hari ke-28, suplementasi 30 IU
vitamin-E menghasilkan jumlah eritrosit
terendah yaitu 5,53x106/mL.  Hal ini diduga
karena kurang tersedianya nutrien esensial
seperti PUFA pada awal laktasi yang menye-
babkan penurunan proses pembentukan sel
eritrosit pada awal laktasi. Selain itu, level
suplementasi vitamin-E tersebut belum mampu
mencegah terjadinya kerusakan oksidatif pada
membran eritrosit, sehingga laju hemolisis
eritrosit meningkat. Eritrosit kaya akan PUFA
dan memiliki konsentrasi oksigen dan besi/Fe
yang tinggi. Kedua hal tersebut memicu terben-
tuknya endogenous reactive oxygen substance

yang menyebabkan hemolisis. Walaupun dalam
eritrosit juga terdapat endogenous antioksidan,
namun diperlukan pula eksogenous antioksidan
untuk menghilangkan efek dari stres oksidatif
(Chisté et al., 2014).

Nilai PCV merupakan gambaran jumlah
total eritrosit terhadap total volume darah.
Suplementasi vitamin-E sampai dengan level 90
IU berpengaruh tidak nyata terhadap nilai PCV
darah induk domba laktasi, baik pada hari ke-
28 maupun ke-56 (Tabel 2). Nilai PCV
berbanding lurus dengan jumlah eritrosit dan
haemoglobin dalam darah. Vitamin-E sebagai
antioksidan mampu mencegah terjadinya stres

oksidatif, yang ditunjukan dengan jumlah Hb
dan eritrosit yang cenderung meningkat pada
hari ke-28 begitu juga dengan nilai PCV, namun
secara statistika tidak signifikan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Bijanti et al. (2011)
yang menyatakan bahwa terdapat korelasi
positif antara nilai PCV dengan eritrosit. Jaja
et al. (2005) menambahkan bahwa suplementasi
alfa tokoferol pada penderita anemia
menurunkan eritrosit yang lisis, meningkatkan
kadar Hb dan nilai PCV.

Rataan nilai PCV darah induk domba
laktasi dalam penelitian ini yaitu 25,50-33,17%.
Sejalan dengan rendahnya jumlah eritrosit,
suplementasi vitamin-E sebanyak 30 IU pada
hari ke-28 juga menyebabkan nilai PCV yang
rendah (25,50%). Nilai PCV yang dilaporkan
Nudda et al. (2015) yang memberikan domba-
domba laktasi percobaaannya pakan yang
mengandung linseed oil dan grape seed, adalah
sebesar 30,4-30,6%.  Penurunan nilai PCV dapat
terjadi pada kondisi ternak menjelang kelahiran
sampai dengan periode setelah kelahiran
(postpartum). Sejalan dengan hasil penelitian
ini, Anwar et al. (2012) menyatakan bahwa nilai
PCV cenderung menurun pada periode
postpartum dibandingkan saat dan sebelum
periode kebuntingan.  Nilai PCV yang rendah
diduga karena adanya penurunan jumlah
eritrosit yang bersirkulasi dalam darah
(Ghassemi Nejad et al., 2014). Volume darah
meningkat pada masa kebuntingan dan laktasi,
hal ini dapat menyebabkan penurunan nilai PCV
karena adanya haemodilution, yang merupakan
respons fisiologi yang normal.  Hal tersebut
terjadi untuk meningkatkan suplai darah ke
pembuluh darah kapiler untuk memenuhi
kebutuhan jaringan (Habibu et al., 2014; Olsson
et al., 2001). Adanya perubahan nilai PCV dapat
berpengaruh terhadap kemampuan darah untuk
membawa oksigen (Fritrsche et al., 1992).

Leukosit memiliki peranan yang penting
dalam mempertahankan kondisi tubuh dari
benda asing (Lawhead dan Baker, 2004). Jumlah
leukosit pada umumnya meningkat jika tubuh
terinfeksi oleh mikroorganisme dari luar tubuh.
Total dan tipe sel darah putih dapat digunakan
untuk mendiagnosis status infeksi pada ternak.
Sistem imun pada mamalia betina cenderung
lebih aktif pada periode kebuntingan dan awal
postpartum. Hal ini berkaitan dengan
pembentukan antibodi anak dan juga infeksi
pada organ reproduksi (Pisek et al., 2008). Pada
Tabel 2 ditunjukan bahwa jumlah leukosit
semakin meningkat dengan bertambahnya level
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suplementasi vitamin-E pada hari ke-28,
sedangkan pada hari ke-56 jumah leukosit
cenderung menurun. Namun, secara statistika
tidak nyata dipengaruhi oleh suplementasi
vitamin-E. Rataan jumlah leukosit dalam
penelitian ini berkisar antara 9,08–11,07 x 103/
mL dan sejalan dengan Antunoviæ et al. (2011)
bahwa domba laktasi memiliki jumlah leukosit
8,95-10,49 x103/mL.

Respons yang berbeda dilaporkan oleh Milad
et al. (2001) bahwa suplementasi vitamin-E dan
selenium menghasilkan perbedaan yang
siginifikan pada indeks aktivitas fagositosis
leukosit dan neutrofil.  Vitamin-E berperan
penting dalam melindungi membran sel dan
komponen sel imun lain dari peroksidasi lipid
(Benedich, 1990), sehingga aktivitas
fagositosisnya meningkat.  Suplementasi
vitamin-E sebagai antioksidan mampu
melindungi integritas fosfolipid dalam membran
sel dari reaksi oksidatif. Hal tersebut
memengaruhi fungsi sel-sel imun terutama sel-
T dalam berinteraksi dengan senyawa patogen,
selain itu vitamin-E juga meningkatkan
proliferasi sel-T (Siswanto et al., 2013).  Keadaan
ini pula yang menyebabkan keberadaan senyawa
patogen tidak meningkat, sehingga jumlah
leukosit dalam darah relatif stabil. Pisek et al.

(2008) menyatakan bahwa peningkatan dan
penurunan jumlah leukosit selama masa
kebuntingan dan postpartum dipengaruhi pula
oleh jumlah limfosit dan neutrofil. Namun
demikian, hasil penelitian ini menunjukkan
level suplementasi vitamin-E sampai dengan 90
IU tidak memengaruhi jumlah leukosit pada
awal laktasi.

Nilai MCV, MCH, dan MCHC dapat
digunakan untuk mendiagnosis keadaan anemia
pada ternak dan dapat digunakan untuk
mengukur kapasitas sumsum tulang untuk
meproduksi eritrosit (Njidda et al., 2014). Jilani
dan Iqbal (2011) menyatakan defisiensi vitamin-
B12, vitamin-A, vitamin-C, vitamin-E, asam folat
dan  riboflavin berasosiasi dengan kejadian
anemia yang disebabkan oleh faktor nutrisi.
Nilai MCV, MCH, dan MCHC induk domba pada
hari ke-28 dan ke-56 periode laktasi disajikan
dalam Tabel 3.  Nilai MCV dan MCH lebih tinggi
daripada laporan Antunovic et al. (2011) yang
menyatakan bahwa nilai MCV dan MCH pada
domba laktasi adalah 43,55±2,01 fl dan 11,04 ±
0,51 pg. Tingginya nilai MCV mungkin karena
ukuran sel eritrosit yang lebih besar yang
menyebabkan kadar Hb yang lebih tinggi (MCH
tinggi).  Nilai MCV yang tinggi sejalan dengan
jumlah eritrosit yang lebih rendah (Tabel 2).
Polizopoulou (2010) menyatakan bahwa
tingginya nilai MCV (macrocytic) dan MCH
mengindikasikan respons anemia regeneratif
yang disebabkan adanya proses hemolisis
eritrosit. Nilai MCV yang tinggi juga mungkin
disebabkan karena adanya pelepasan sel eritrosit
yang belum matang ke dalam sistem sirkulasi
darah (Ikhimioya dan Imasuen, 2007).

Suplementasi vitamin-E secara statistika
berpengaruh sangat nyata pada nilai MCV dan
MCH pada hari laktasi ke-28. Peningkatan level
suplementasi vitamin-E secara nyata mem-
perbaiki nilai MCV dan MCH pada hari ke-28
(Tabel 3), walaupun nilai tersebut masih berada
di atas kisaran normal. Penurunan nilai MCV
mengindikasikan ukuran sel eritrosit yang lebih

Tabel 3. Rataan nilai mean corpuscular volume (MCV), mean corpuscular haemoglobin (MCH),
dan mean corpuscular haemoglobin concentration (MCHC) darah induk domba pada hari
ke-28 dan ke-56 laktasi

Perlakuan penambahan vitamin-E
Peubah Waktu (hari)

30 IU 60 IU 90 IU

MCV (fl) 28 46,20C ± 0,89 32,19A ±   0,96 39,45B  ±   1,05
56 46,34   ± 6,11 48,22   ± 13,61 55,89  ± 18,46

MCH  (pg) 28 17,27B ± 1,64 10,91A ±   1,00 14,51AB ±   2,08
56 17,53  ± 1,82 16,24   ±   3,55 19,91 ±   7,59

MCHC (%) 28 37,40  ± 3,63 33,87   ±   2,56 36,74 ±   4,67
56 37,92  ± 1,19 34,27  ±   4,44 35,27 ±   1,79

Keterangan:  Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat nyata
(p<0,01)
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kecil. Eritrosit yang besar (macrocytic) biasanya
memiliki nilai MCH yang tinggi dan sebaliknya
eritrosit yang kecil memiliki nilai MCH yang
rendah (Bashar et al., 2010).

Kadar MCHC mengindikasikan konsentrasi
haemoglobin per unit volume eritrosit. Kadar
MCHC pada penelitian ini tidak berbeda antar
perlakuan baik pada hari ke-28 maupun ke-56
(Tabel 3).  Nilai MCHC bervariasi untuk
berbagai jenis domba. Kadar MCHC darah induk
domba dalam penelitian ini sejalan dengan
beberapa penelitian yang melaporkan nilai
MCHC domba laktasi adalah 25,39±9,68 g/dL
(Antunovic et al., 2011), 35,2±0,82 g/dL
(Milewski dan Sobiek, 2009), 35,90-38,21 g/dL
(Anwar et al., 2012). Walaupun nilai MCV dan
MCH tinggi, kadar haemoglobin darah berada
pada kisaran normal, sehingga MCHC yang
merupakan kadar haemoglobin relatif terhadap
ukuran sel setiap sel darah, dapat dikatakan
berada pada kisaran normal.

Jika ditinjau dari nilai MCH, MCV, dan
MCHC yang berada di atas kisaran normal,
maka dapat diketahui bahwa induk domba
mengalami anemia macrocytic normochromic.
Jenis anemia ini ditandai dengan bentuk
eritrosit yang lebih besar dengan jumlah Hb yang
normal (MCV tinggi, MCHC normal) (Sirois,
2015). Macrocytic normochromic anemia terjadi
karena adanya proses hemolysis dan tingkat
keparahannya bergantung pada level
uroporphyrin pada sel eritrosit (Radostits et al.,

2007).

SIMPULAN

Suplementasi vitamin-E sampai dengan
level 90 IU pada ransum kaya PUFA tidak
mengganggu kadar haemoglobin, nilai PCV,
jumlah eritrosit, jumlah leukosit, nilai MCV,
MCH dan MCHC. Suplementasi vitamin-E
memperbaiki jumlah eritrosit, nilai MCV dan
MCH darah induk domba pada hari ke-28
laktasi.

SARAN

Penelitian yang telah dilakukan hanya
mengungkap profil darah pada domba laktasi,
maka perlu dilakukan penelitian lanjutan dari
parameter hormon prostaglandin serta imunitas
induk, produksi air susu, dan kesehatan anak
yang dilahirkan selama masa prasapih.
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